


[bookmark: _Toc202369098][bookmark: _Hlk202487321]BAB III
METEDOLOGI PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc202369099]Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk191925023]Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), yang tentunya berfokus dengan fenomena yang terjadi dalam dunia Pendidikan. Desain penelitian ini menggunakan model PTK dengan model Kemmis & Mc. Taggart. Menurut (Arikunto 2013) dari model tersebut memiliki empat tahap dalam setiap siklusnya yaitu: perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
[image: ]Adapun rancangan siklus penelitian dapat dilihat pada gambar berikut:
	
	













Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas ( Kemmis & Mc.Taggart)



Dari desain Penelitian Tindakan Kelas di atas tanda baca berupa tanda tanyak (?) tentang perencanaan selanjutnya artinya apabila siklus II tidak terdapat peningkatan motivasi belajar siswa, peneliti harus kembali merencanakan untuk melakukan penelitian siklus III.
Desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Model Kemmis & Mc.Taggart. Berikut tahapan pada desain penelitian tindakan kelas ini yaitu :
1) Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan mencakup penentuan fokus masalah dan penyusunan langkah-langkah selanjutnya yang berkaitan dengan tindakan yang akan diambil. Sebelum melaksanakan PTK, seorang guru hendaknya mempersiapkan terlebih dahulu konsepnya dengan membuat perencanaan dalam bentuk tulisan. Arikunto (2010) mengemukakan bahwa perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh guru ketika akan memulai tindakannya. Ada beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam kegiatan ini yakni:
· Penentuan capaian pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada materi Berbeda Itu Indah.
· Peneliti mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran diantaranya merancang atau membuat perangkat pembelajaran oleh guru bekerjasama dengan peneliti sesuai dengan materi pembelajaran Berbeda Itu Indah dan menyiapkan media pembelajaran interaktif.
· Peneliti bersama dengan guru kelas merancang atau membuat instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk melihat motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif.
2) Pelaksanaan tindakan (Acting)
Pelaksanaan tindakan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai upaya perbaikan atau perubahan yang diinginkan.Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan sesuai Modul Ajar dengan menggunakan model kooperatif learning di Kelas III Mis Al-Bashirah.
3) Pengamatan (observing)
Pada tahap ini peneliti melakukan observasidengan menggunakan lembar observasi yang sesuai dengan indikator motivasi belajar yang telah dibuat dan memantau interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran.
4) Refleksi (reflecting)
Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilaksanakan secarakeseluruhan, dengan merujuk padadata observasi selama prosespembelajaran.Kerjasamaantaragurudanpenelitisangatpentingdalam evaluasiini,yangbertujuanuntukmenentukankeputusan atau perbaikan-perbaikan dan langkahselanjutnya. Apabila pada siklus I motivasi belajar siswa belum mencapai target yang telah ditentukan, maka penelitiandikatakan belum berhasil, sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus II, ketika siklus II motivasi belajar siswa belum juga mencapai target maka peneliti harus melanjutkan ke siklus III. Jika siklus III sudah mengalami peningkatan dengan menggunakan langkah-langkah yang benar sesuai dengan target yang telah direncanakan maka penelitian baru dikatakan berhasil.
3.2 [bookmark: _Toc202369100]Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester Genap di tahun 2025 di sekolah Mis Al-Bashirah.Sekolah ini terletak di Desa Bangun Rejo, KecamatanTanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara.Lingkungan sekolah ini diharapkan memberikan konteks yang relevan dan sesuai untuk pengamatan yang dilakukan oleh peneliti.

3.3 [bookmark: _Toc202369101]Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kelas III di Mis Al-Bashirah kecamatan Tanjung Morawa yang berjumlah 22 siswa (10 laki-laki dan 12 perempuan).

3.4 [bookmark: _Toc202369102]Skenario Tindakan
Rencana Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam III siklus. Dengan masing-masing siklus dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan tindakan (planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), mengamati tindakan (observation), dan melakukan refleksi (reflection).Adapun tahap-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas ini, yaitu :
· Pra Siklus
	Tahap
	Kegitan

	Perencanaan
	· Menyiapkan kelas tempat penelitian.
· Membuat modul ajar.
· Menyiapkan materi ajar 
· Menyiapkan lembar observasi siswa

	Pelaksanaan
	· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan di capai.
· Guru menjelaskan materi 
· Guru memberikan lembar soal mengenai kekayaan suku bangsaku yang terdapat dalam materi yang di ajarkan.
· Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab soal yang diberikan.
· Guru menanyakan kembali materi yang diajarkan.
· Guru memberikan poin berdasarkan jawaban yang benar.

	Observasi
	· Melakukan pengamatan/observasi terhadap proses pembelajaran siswa 
· Melihat siswa mana yang lebih cekatan dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

	Refleksi
	· Mengevaluasi proses pembelajaran terkait dengan kegiatan siswa setelah diterapkan media pembelajaran interaktif melalui lembar obervasi.
· Mencari solusi dari proses pembelajaran yang akhirnya ditentukan apakah ada siklus lanjutan atau tidak.



· Siklus I
	Tahap
	Kegitan

	Perencanaan
	· Menyiapkan kelas tempat penelitian.
· Membuat modul ajar.
· Menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan dengan menggunakan media pembelajaran interaktif.
· Menyiapkan lembar observasi siswa
· Menyiapkan Media Pembelajaran Interaktif.

	Pelaksanaan
	· Guru menyampaikan tujuan pembelajaran atau kompetensi yang akan di capai.
· Guru memperlihatkan materi menggunakan media pembelajaran interaktif.
· Guru memberikan lembar soal mengenai kekayaan suku bangsaku yang terdapat dalam materi yang di ajarkan.
· Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjawab soal yang diberikan.
· Guru menanyakan kembali materi yang diajarkan.
· Guru memberikan poin berdasarkan jawaban yang benar.

	Observasi
	· Melakukan pengamatan/observasi terhadap proses pembelajaran siswa pada setiap siklusnya.
· Melihat siswa mana yang lebih cekatan dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh guru.

	Refleksi
	· Mengevaluasi proses pembelajaran terkait dengan kegiatan siswa setelah diterapkan media pembelajaran interaktif melalui lembar obervasi.
· Mencari solusi dari proses pembelajaran yang akhirnya ditentukan apakah ada siklus lanjutan atau tidak.



· Siklus II
	Tahap
	Kegitan

	Perencanaan
	· Memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus I
· Menyusun modul ajar pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama untuk memperbaiki proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif.
· Menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan.
· Menyiapkan media pembelajaran interaktif.

	Pelaksanaan
	· Guru melaksanaan proses pembelajaran.
· Melakukan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif.

	Observasi
	· Melakukan pengamatan/observasi terhadap proses pembelajaran siswa pada setiap siklus.

	Refleksi
	· Mengevaluasi untuk mengetahui apakah ada siklus lanjutan atau tidak.



· Siklus III
	Tahap
	Kegitan

	Perencanaan
	· Memperbaiki kelemahan-kelemahan pada siklus II
· Menyusun modul ajar pada siklustiga berdasarkan hasil refleksi pada siklus dua untuk memperbaiki proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif.
· Menyiapkan materi ajar untuk setiap pertemuan.
· Menyiapkan media pembelajaran interaktif.

	Pelaksanaan
	· Guru melaksanaan proses pembelajaran.
· Melakukan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif.

	Observasi
	· Melakukan pengamatan/observasi terhadap proses pembelajaran siswa pada setiap siklus.

	Refleksi
	· Mengevaluasi proses pembelajaran terkait dengan kegiatan siswa setelah diterapkan media pembelajaraninteraktif melalui lembar obervasi.





Tahapan Siklus Penelitian
PRA SIKLUS
a. Perencanaan
· Menyusun modul ajar sesuai dengan materi.
· Mempersiapkan lembar observasi motivasi belajar siswa.
b. Pelaksanaan
· Guru memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
· Guru menjelaskan materi pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran interaktif.
· Guru meminta siswa mengerjakan soal yang ada dibuku.
· Guru dan peneliti saling berkolaborasi membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
c. Pengamatan
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Untuk melihat motivasi belajar siswa peneliti yang berperan mengamati siswa pada saat kegiatan belajar. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran sebelum menggunakan media pembelajaran interaktif untuk mengetahui awalpelaksanaan tindakandapat menghasilkan perubahan sesuai dengan yang dikehendaki. 


d. Refleksi
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui informasi awal atau memahami kelemahan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung, yaitu pembelajaran yang dilaksanakan sebelum penggunaan media pembelajaran interaktif yang nantinya akan menjadi dasar dalam perencanaan tindakan dan perbaikan pada siklus berikutnya.
SIKLUS I
a. Perencanaan I
· Menyusun modul ajar sesuai dengan materi.
· Menyediakan media pembelajaran interaktif yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung.
· Mempersiapkan lembar observasi motivasi belajar siswa 
b. Pelaksanaan I
· Peneliti memberitahukan kepada siswa kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.
· Peneliti menyiapkan media pembelajaran interaktif kepada siswa.
· Siswa melihat media yang disajikan oleh peneliti.
· Peneliti membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung
· Peneliti dan siswa memberi respon terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif yang telah disiapkan
· Peneliti bertanya apa yang siswa rasakan pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif berlangsung
c. Pengamatan I
Tahap pengamatan dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Untuk melihat motivasi belajar siswa peneliti yang berperan mengamati siswa pada saat kegiatan belajar berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai dengan yang dikehendaki. 
d. Refleksi I
Refleksi ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I telah sesuai dengan hasil yang ingin dicapai. Pemberian refleksi dilaksanakan diakhir penggunaan media pembelajaran interaktif pada siklus I, yakni melalui hasil analisis keseluruhan semua instrumen yang telah digunakan dan kemudian disimpulkan.
SIKLUS II
a. Perencana II
· Menyusun modul pembelajaran sesuai dengan materi
· Menyediakan media pembelajaran interaktif yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung
· Mempersiapkan lembar observasi motivasi belajar siswa saat menggunakan media pembelajaran interaktif.
b. Pelaksanaan II
· [bookmark: _Hlk218002067]Peneliti memberitahukan kepada siswa kegiatan apa yang akan dilakukan
· Peneliti menyiapkan media pembelajaran interaktif kepada siswa
· Guru melihat media yang disajikan oleh peneliti
· Peneliti membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung.
· Peneliti dan siswa memberi respon terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif yang telah disiapkan
· Peneliti bertanya apa yang siswa rasakan pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif
c. Pengamatan II 
Pada dasarnya tahap pengamatan pada siklus kedua ini sama dengan tahapan pengamatan pada siklus pertama yaitu dilaksanakan pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran berakhir, pengamatan ini dilakukan dengan mengisi lembar observasi motivasi belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif untuk mengetahui seberapa besar perubahan yang telah tercapai pada pelaksanaan siklus II.
d. Refleksi II
Pada tahap refleksi siklus II, peneliti menganalisis yang terdapat pada lembar obervasi yang ada. Kegiatan refleksi dilakukan terhadap seluruh aktivitas kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.Peneliti mempertimbangkan hasil siklus II apakah sudah mencapai kriteria atau belum.Jika kriteria belum terpenuhi maka peneliti mempersiapkan menuju siklus III dengan cara merevisi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus II. 
SIKLUS III
a. Perencanaan III
Tahap perencanaan pada siklus III merupakan hasil refleksi yang dilakukan pada tindakan siklus II. Rencana kegiatan pada siklus III sama dengan siklus I maupun siklus II, yaitu :
· Menyusun modul pembelajaran sesuai dengan materi
· Menyediakan media pembelajaran interaktif yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung
· Mempersiapkan lembar observasi motivasi belajar siswa saat menggunakan media pembelajaran interaktif.
b. Pelaksanaan III
· Peneliti memberitahukan kepada siswa kegiatan apa yang akan dilakukan
· Peneliti menyiapkan media pembelajaran interaktif kepada siswa
· Guru melihat media yang disajikan oleh peneliti
· Peneliti membimbing dan mengarahkan siswa pada saat kegiatan berlangsung.
· Peneliti dan siswa memberi respon terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif yang telah disiapkan
· Peneliti bertanya apa yang siswa rasakan pada saat kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif
c. Pengamatan III
Pada dasarnya tahap pengamatan siklus ketiga ini sama dengan tahap siklus satu dan dua yaitu dilaksanakan pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran berakhir, pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan yang telah tercapai pada pelaksanaan siklus III.
d. Refleksi III
Pada tahap refleksi siklus III, peneliti menganalisis dan mengolah nilai yang terdapat pada lembar obervasi yang ada. Kegiatan refleksi dilakukan terhadap seluruh aktivitas kegiatan siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Jika pada siklus III masih ditemukan bahwa ada siswa yang belum termotivasi belajarnya sesuai dengan yang diharapkan maka dilakukan siklus selanjutnya.Namun jika memenuhi indikator keberhasilan yang diinginkan maka tidak perlu dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya.

3.5 [bookmark: _Toc202369103]Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 [bookmark: _Toc202369104]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti melalui obervasi, wawancara dan dokumentasi.Dalam penelitian ini bersumber dari interaksi peneliti dan peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi berbeda itu indah pada di kelas III Mis Al-Bashirah.
1. Observasi
Lembar observasi dalam penelitian ini untuk mengamati siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas dan perubahanya selama menggunakan media pembelajaran interaktif sesuai dengan indikator motivasi belajar pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi berbeda itu indah. Adapun kisi-kisi lembar observasi tersebut sebagai berikut :

Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Motivasi Belajar Siswa

	[bookmark: _Hlk196605262]No
	Indikator Motivasi Belajar Siswa
	Aspek Yang di Amati
	
Skala Penilaian

	[bookmark: _Hlk192451885]1.
	Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil.
	Siswa aktif memperhatikan penjelasan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa aktif bertanya kembali kepada guru mengenai materi yang belum di pahami.
	6. 

	2.
	Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
	Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu.
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa memanfaatkan waktu yang ada untuk berdiskusi tentang pelajaran dengan teman maupun dengan guru.
	6. 

	3.
	Adanya dorongan dan cita-cita masa depan.
	Siswa aktif membaca buku untuk mencari sumber jawaban yang benar dikelas.
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa lebih banyak belajar dari pada bermain di sekolah.
	6. 

	4.
	Adanya penghargaan dalam belajar.
	Siswa ingin selalu mendapatkan nilai yang lebih baik lagi setelah mendapatkan nilai yang diberikan oleh guru saat mengerjakan tugas atau latihan.
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa ingin lebih cekatan dalam menjawab pertanyaan yang diberikanoleh guru dengan benar dan tepat
	6. 

	5.
	Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.
	Siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan sesuatu dikelas.
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa tidak malu apabila mengalami kegagalan dan mampu bangkit menjadi lebih baik lagi.
	6. 

	6.
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif.
	Siswa merasa nyaman dan tertarik dalam pembelajaran.
	1. Sangat kurang
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
5. Sangat baik

	
	
	Siswa tertib dalam belajar tidak bermain dan membuat keributan.
	6. 


Hamzah B.Uno (2017:23)

2. Wawancara
Wawancara ini menggunakan jenis wawancara terstruktur, dimana peneliti memberikan beberapa pertanyaan ke responden dalam bentuk tulisan yaitu kepada guru wali kelas III Mis Al-Bashirah, wawancara ini digunakan untuk mengetahui situasi setelah melakukan penelitian.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara Guru 

	NO
	Deskripsi
	Pertanyaan

	1.



2.





3.





	Mengetahui informasi setelah menerapkan media pembelajaran interaktif.

Mengetahui respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif.

Mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa.
	1. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila lebih mudah di pahami oleh siswa?
2. Bagaimana situasi pembelajaran pada saat menggunakan media pembelajaran interaktif?
3. Apakah dengan menggunakan media pembelajaran interaktif siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran?
4. Apakah dengan media pembelajaran interaktif siswa berani mengemukakan pendapatnya?
5. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif?
6. Apakah dengan cara menggunakan media pembelajaran interaktif sudah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa?



3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi digunakan untuk menggambarkan situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran interaktif berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan tindakan di kelas dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Data yang diperoleh juga melalui proses selama proses pembelajaran pada siklus I, siklus II dan siklus III memperoleh informasi berupa profil sekolah.

3.5.2 [bookmark: _Toc202369105]Instrumen Penelitian
	Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi belajar siswa. Tujuan dari lembar observasi belajar siswa yaitu :
1 Untuk mengetahui perbedaan tingkat awal motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran interktif.
2 Mengetahui bagaimana media pembelajaran interaktif mempengaruhi aspek-aspek motivasi belajar siswa.
3 Mengidentifikasi potensi kekuatan dan kelemahan media pembelajaran interaktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa berdasarkan pengamatan perilaku mereka.

3.5.3 [bookmark: _Toc202369106]Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data untuk mengamati tingkat motivasi belajar siswa secara langsung selama proses pembelajaran di kelas setelah diterapkan media pembelajaran interaktif. Observasi akan dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran, sehingga data yang diperoleh berasal dari hasil pengamatan tersebut. Selain itu, analisis data juga didasarkan pada refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus, di mana setiap refleksi memberikan wawasan yang berguna untuk perbaikan pada siklus berikutnya.
Skala Likert dengan rentang 1-5 sebagaiBerikut :
Tabel 3.3 Skala Likert
	Pernyataan
	Skor

	Baik sekali
	5

	Baik
	4

	Cukup
	3

	Kurang 
	2

	Sangat kurang
	1



Rumus untuk mengelola data observasi motivasi belajar adalah sebagai berikut:
Menghitung lembar observasi setiap siklus.

[bookmark: _Hlk191929905]Nilai =  x 100 %

Ketika sudah mendapatkan hasil persentase dari setiap observasi motivasi belajar setiap pertemuannya, kemudian tahap selanjutnya adalah mencari nilai rata-rata dari seluruh pertemuan untuk menentukan apakah persentase yang didapatkan sudah mencukupi atau belum. Untuk melihat peningkatan motivasi belajar peserta didik melalui aktivitas pembelajaran di kelas dalam menggunakan media pembelajaran interaktif, selanjutnya dilakukan penskoran terhadap aktifitas-aktifitas yang muncul. Presentase observasi peserta didik kemudian diinterpretasikan menurut kategori tingkat persentase, yaitu:
Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Motivasi Belajar Siswa

	Kriteria
	Penilaian

	Motivasi sangat tinggi
	    80 % - 100 %

	Motivasi tiggi
	70 % - 79 %

	Motivasi sedang
	  60 % - 69 %

	Motivasi rendah
	 50 % - 59 %

	Motivasi sangat rendah
	   0 % - 49  %


Nur’aini (2013:53)

Berdasarkan kriteria tersebut penerapan media pembelajaran interaktif dikatakan memiliki motivasi jika tingkat keberhasilan motivasi siswa memenuhi kriteria skor 80 % dan berada pada kategori motivasi sangat tinggi.

3.6 Kriteria Keberhasilan Tindakan
Kriteria keberhasilan yaitu sesuai dengan indikator motivasi belajar siswa, indikator dikatan berhasil apabila sudah memenuhi keberhasikan tindakan motivasi belajar siswa melalui pengunaan media pembelajaran interaktif dengan presentase mencapai 80% dari 22 siswa. Indikator motivasi belajar siswa akan dilihat dari presentase keberhasilan tindakan yang didasarkan pada data skor siswa yang diperoleh dari hasil lembr observasi. Jika motivasi belajar siswa telah memenuhi indikator keberhasilan maka siklus dapat di berhentikan.
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Sumber: Arikunto (2010:17)

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
Dari desain Penelitian Tindakan Kelas di atas tanda baca berupa tanda

tanyak (7) tentang perencanaan selanjutnya artinya apabila pertemuan siklus IT
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